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Abstrak 

PT X ditunjuk sebagai perusahaan representatif untuk unit Ventex Explosion Isolation Valve 

dari Rico Sicherheitstechnik AG dalam melakukan aktivitas jasa inspeksi dan perawatan secara 
berkala. Akan tetapi karena sistem pelaporan masih dilakukan secara manual, maka sering 

terjadinya malfungsi yang akhirnya menyebabkan kerugian pada perusahan. Berdasarkan 

pelaporan pekerjaan inspeksi dan perawatan unit Ventex Explosion Isolation Valve pada salah 
satu pelanggan PT X sepanjang tahun 2020 – 2021, terdapat selisih waktu antara pekerjaan 

inspeksi dan perawatan dengan tanggal pelaporan pekerjaan tersebut sebesar 1 sampai dengan 

7 hari.  Oleh karena itu, perlumya dilakukan pelaporan dengan waktu yang lebih singkat untuk 
mempercepat pengambilan keputusan terhadap tindakan selanjutnya, sehingga kerugian dapat 

diminimalisir. Penelitian ini membuat pelaporan otomatis hanya menggunakan smartphone dan 

menyimpan hasil laporan pada sistem database menggunakan Android Studio. Setelah 

diimplementasikan aplikasi pembuatan laporan inspeksi dan perawatan ventex otomatis, durasi 
pelaporan menjadi lebih efisien dan hanya membutuhkan waktu sekitar 2 – 3 menit. Pengiriman 

dan penerimaan notifikasi laporan inspeksi dan perawatan ventex menjadi lebih cepat dari 

yang minimal membutuhkan waktu sehari menjadi 3 – 4 menit. Hal ini terbukti berhasil 
meminimalisir waktu pelaporan menjadi jauh lebih signifikan dan kerugian yang disebabkan 

terlambatnya mengambil keputusan selanjutnya dapat ditekan. 

 

Kata Kunci: Android, Inspeksi dan Perawatan, Ventex Explosion Isolation Valve 
 

Abstract 

PT X has been assigned as the representative company for Rico Sicherheitstechnik AG's Ventex 
Explosion Isolation Valve unit, in charge of regular inspection and maintenance services. 

However, because the reporting system is still done manually, malfunctions frequently occur, 

which causes losses for the company. Based on the reporting of inspection and maintenance 
work on the Ventex Explosion Isolation Valve unit for one of PT X's clients from 2020 - 2021, 

there is a time difference of 1-7 days between the inspection and maintenance work and the 

reporting date. To accelerate decision-making and minimize losses, there is a need to shorten 

the reporting time for inspection and maintenance work on the Ventex Explosion Isolation Valve 
unit. This research creates an automatic reporting system using a smartphone, with report 

results stored in a database system developed using Android Studio. Once the Ventex automatic 

inspection and maintenance report application is implemented, reporting duration is reduced to 
2-3 minutes. The sending and receiving of notifications for ventex inspection and maintenance 

reports now only takes 3-4 minutes, as opposed to the previous minimum of a day. The 

successful implementation of this system has significantly minimized reporting time and reduced 

losses caused by delays in making subsequent decisions. 
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PENDAHULUAN 

 

PT X ditunjuk sebagai perusahaan 

representatif untuk unit Ventex Explosion 

Isolation Valve dari Rico Sicherheitstechnik 

AG dalam melakukan aktivitas jasa inspeksi 

dan perawatan secara berkala. Unit ventex ini 

berfungsi sebagai proteksi pada mesin 

maupun lingkungan sekitar jika terjadi 

ledakan dalam proses produksi yang sedang 

berlangsung. Ventex umumnya dipasang pada 

jalur udara masuk dan jalur udara keluar 

mesin-mesin industri yang memiliki resiko 

ledakan dalam proses produksinya, salah satu 

contohnya adalah mesin granulasi. Untuk 

mencegah terjadinya malfungsi atau 

abnormalitas pada kinerja ventex, maka 

dilakukan tahapan inspeksi dan perawatan 

berkala yang dilakukan oleh teknisi yang 

telah dilatih oleh pihak Rico Sicherheitstechnik 

AG, dalam hal ini dilakukan oleh tim service 

PT X. 

Saat inspeksi dan perawatan berkala, 

diperlukan pembuatan laporan yang akan 

digunakan sebagai bukti pekerjaan telah 

dilakukan. Laporan ini juga dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan langkah 

selanjutnya, misalnya dalam pemesanan spare 

part untuk periode perawatan berikutnya. 

Berdasarkan pelaporan pekerjaan inspeksi dan 

perawatan unit Ventex Explosion Isolation 

Valve pada salah satu pelanggan PT X 

sepanjang tahun 2020-2021, diperoleh data 

seperti pada Tabel 1. 

Berdasarkan selisih waktu pada Tabel 

1, tim service PT X telah melakukan 

pekerjaan inspeksi dan perawatan unit Ventex 

Explosion Isolation Valve sejumlah 2 kali 

pada setiap line produksi PT X, dan terdapat 

selisih waktu minimal 1-7 hari karena masih 

dilakukan secara manual.  Hal ini menjadikan 

waktu pengambilan keputusan selanjutnya 

menjadi lebih lamban dan menyebabkan 

kerugian terhadap perusahaan. Oleh karena 

itu, durasi ini diharapkan menjadi lebih cepat 

dengan pelaporan otomatis agar pengambilan 

keputusan selanjutnya menjadi lebih cepat 

dan efisien. 

 

Tabel 1. Jadwal Pekerjaan dan Pelaporan Inspeksi dan Perawatan Unit Ventex Explosion 

Isolation Valve Tahun 2020-2021. 

Nomor 

Line 

Jadwal 

Inspeksi 

Pelaporan 

Inspeksi 

Selisih 

Waktu 

Jadwal 

Perawatan 

Pelaporan 

Perawatan 

Selisih 

Waktu 

Line 4 3-5/02/2020 7/02/2020 2 hari 2-3/03/2020 4/03/2020 1 hari 

2/11/2020 3/11/2020 1 hari 4/11/2020 5/11/2020 1 hari 

Line 5 3-5/02/2020 7/02/2020 2 hari 2-3/03/2020 4/03/2020 1 hari 

29/11/2020 6/12/2020 7 hari 4-5/01/2021 10/01/2021 5 hari 

Line 6 3-5/02/2020 7/02/2020 2 hari 9/03/2020 11/03/2020 2 hari 

19/11/2020 22/11/2020 3 hari 6/01/2021 8/01/2021 2 hari 
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Penelitian [1], [2]mendesain sistem 

pelaporan proses pengecekan mesin, data 

pengecekan yang telah diverifikasi meng-

gunakan bahasa pemograman HTML, CSS, 

PHP, Javascript, Java dan database MySQL. 

Tampilan aplikasi menggunakan template SB 

Admin dengan dukungan Bootstrap. Kemudian 

penelitian [3], [4], [5] mendesain sistem 

penyimpanan database spare part dalam aplikasi 

Android menggunakan framework Android 

studio dan Firebase sebagai database server.  

Penelitian [6], [7], [8], [9] mendesain 

sistem pelaporan menggunakan pemodelan 

Unified Modelling Language (UML) yang 

berorientasi pada objek. Proses pemodelan 

UML ini dimulai dengan menganalisis 

kebutuhan sistem dan diimplementasikan 

pada usecase diagram lalu dilanjutkan dengan 

membuat class diagram, sequence diagram, 

dan activity diagram. Penelitian [10] 

mendesain sistem informasi layanan tugas 

akhir mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat 

dengan mudah memantau proses yang 

berjalan melalui telepon genggam secara real 

time dengan memanfaatkan website. 

Kemudian penelitian [11] mendesain suatu 

sistem pembelajaran untuk mendukung proses 

belajar mengajar jarak jauh siswa secara 

mandiri. Penelitian ini menggunakan metode 

R&D (Research and Development) dan model 

ADDIE yang disederhanakan menjadi ADD.  

Dengan menggunakan sistem pelaporan 

berbasis Android diharapkan setiap pekerjaan 

dapat dilaporakan secara real time. Hal 

tersebut dapat mempercepat pengambilan 

keputusan terhadap tindakan selanjutnya, yaitu 

penjadwalan perawatan berkala dan pemesanan 

suku cadang. Selanjutnya, dengan adanya 

sistem pelaporan berbasis Android, laporan-

laporan inspeksi dan perawatan dapat dikelola 

dengan baik dalam sistem database yang 

telah terhubung. Hal ini dapat mempermudah 

proses pelacakan laporan yang terdahulu. 

Kebaruan penelitian didapatkan dari 

mengidentifikasi masalah, hipotesis, perumusan 

metode, pengumpulan data-data, melakukan 

aplikasi pelaoporan otomatis dan analisis 

hingga menarik Kesimpulan yang sebelumnya 

masih dilakukan secara manual menjadi 

otomatis dan terbukti dapat mempercepat 

proses pengambilan keputusan untuk me-

minimalisir kerugian perusahaan.  

Sistem yang didesain terstruktur dan 

sistematis menggunakan Android Studio dan 

Firebase, kemudian setiap laporan selesai 

prosesnya mengirimkan notifikasi kepada 

setiap pengguna yang berwenang. Dengan 

adanya sistem pelaporan pekerjaan inspeksi 

dan perawatan unit Ventex Explosion Isolation 

Valve berbasis Android ini, diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan dan standar sistem 

pelaporan dalam durasi dan pengaruhnya 

dalam mengurangi kerugian perusahaan.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Diagram Blok Sistem 

Diagram blok sistem adalah gambaran 

alur pelaporan dari sistem pelaporan otomatis 

yang diusulkan. Diagram ini bertujuan untuk 
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mempermudah proses pemahaman cara kerja 

sistem yang diusulkan. Gambar 1 adalah 

gambaran diagram blok sistem dari “Sistem 

Pelaporan Pekerjaan Inspeksi dan Perawatan 

Ventex Explosion Isolation Valve berbasis 

Android. 

Pengiriman laporan menggunakan 

aplikasi sistem pelaporan yang sudah 

terinstal di smartphone, memasukkan, dan 

mengirim seluruh data progres pekerjaan, 

sebagai data pengambil keputusan proses 

selanjutnya. 

Diagram Alir Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang 

dijelaskan sesuai dengan diagram alir 

berdasarkan Gambar 2 yang meliputi 

identifikasi masalah, observasi alat, studi 

literatur, diskusi, perancangan aplikasi 

Android, penyusunan step permasalahan 

fault, evaluasi hasil, dan kesimpulan dan 

saran.

 

 
Gambar 1. Diagram Blok Sistem 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
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Tahapan yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah pada penelitian ini 

adalah mengidentifikasi masalah mulai dari 

penyebab yang mungkin terjadi hingga 

dampak yang akan diberikan, kemudian 

observasi dilakukan dengan pengamatan 

langsung pada sistem pelaporan manual, 

pengamatan pada tahap dokumentasi, proses 

pembuatan laporan, serta informasi-informasi 

apa saja yang perlu dicantumkan di dalam 

laporan pekerjaan. Selanjutnya dilakukan studi 

literatur sebagai referensi tinjauan pustaka 

terkait permasalahan serupa, baik dari 

internet dan buku yang meneliti perancangan 

dan pembuatan aplikasi melalui Android.  

Tahap selanjutnya pembuatan aplikasi 

Android dilakukan menggunakan Android 

Studio sebagai alat input dan pemrosesan 

data yang berfungsi untuk membuat laporan 

pekerjaan inspeksi dan perawatan unit 

Ventex Explosion Isolation Valve. Setelah 

pembuatan dan uji coba simulasi selesai 

dilaksanakan, maka data hasil pengujian 

sistem pelaporan otomatis dikaji dan evaluasi 

untuk menentukan tingkat keberhasilan 

penelitian ini. 

 

Tahapan Penelitian  

Proses tahapan use case diagram yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

Pada Gambar 3 merupakan diagram 

use case [12] yang digunakan pada penelitian 

ini, terdapat 3 aktor yang terlibat yaitu guest, 

member, dan admin. Guest merupakan 

pengguna yang dapat membuka aplikasi 

tanpa perlu mengisi data pada saat login dan 

hanya dapat melihat isi dari aplikasi tanpa 

bisa memasukkan data. Member merupakan 

pengguna yang telah mengisi data untuk 

melakukan register dan login, member dapat 

melihat serta menambahkan data pada 

aplikasi dan setiap data yang dimasukkan 

perlu validasi. Validasi dilakukan oleh admin 

yang bertanggung jawab untuk menampilkan 

data pada aplikasi. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 
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Pada sistem ini terdapat use case 

register yang berfungsi untuk mendaftarkan 

pengguna baru agar dapat login ke dalam 

aplikasi. Pengguna yang telah login dan 

terbaca sebagai member atau admin dapat 

mengolah data yang memiliki use case 

khusus seperti memantau, mencari serta 

memasukkan data, di mana data yang telah 

dimasukkan akan divalidasi oleh admin dan 

member yang berwenang untuk selanjutnya 

mengirimkan notifikasi laporan. 

 

Sequences Diagram 

Tahap selanjutnya, untuk menjelaskan 

bagaimana proses sistem secara runtut dan 

terarah dalam penggunaannya, dijelaskan 

dengan sequences diagram [13] pada 

Gambar 4. 

Diagram sequences pada Gambar 4 

menjelaskan tentang urutan langkah yang 

dilakukan oleh setiap pengguna dalam proses 

login ke dalam aplikasi, untuk login sebagai 

guest, pengguna hanya perlu memilih login 

as anonim pada menu login. Admin atau 

member harus memasukkan email dan 

password sesuai dengan status akun 

pengguna yang kemudian akan divalidasi 

oleh database. 

Proses validasi memiliki 2 (dua) 

alternatif hasil, jika data akun tersedia pada 

database maka tampilan akan langsung 

tertuju pada menu utama, tetapi jika data dari 

pengguna tersebut tidak tersedia, maka 

database akan memberikan informasi 

tentang penolakan akun tersebut dalam menu 

login.

 

Member
Login Menu Database Main Menu

AdminAdmin

Input Email and password

Guest

Login as Anonymous

Login as Anonymous

Show Main Menu

Verify account

Alternative

[Else]

[If account is valid]

Account isn't valid 
or wrong password

Show error message

Show main menu 
and login as Member

Show Main Menu

Input Email and password
Verify account

Alternative

[Else]

[If account is valid]

Account isn't valid 
or wrong password

Show error message

Show main menu and login as Member

Show Main Menu

 
Gambar 4. Sequences Diagram dalam Menu Login 
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Gambar 5. Sequences Diagram dalam Melakukan Input Laporan 

 
Diagram sequences pada Gambar 5 

menggambarkan alur proses dalam aplikasi 

sistem pelaporan setelah login dan kemudian 

melakukan pelaporan pekerjaan. Guest hanya 

dapat masuk ke menu data laporan terdahulu 

yang datanya diambil dari database dan 

ditampilkan pada tampilkan pengguna. Sama 

seperti guest, member memiliki langkah 

yang sama dalam membuka menu data 

laporan terdahulu, namun ketika mengikuti 

langkah dalam data tersebut maka member 

dapat membuat laporan terbaru, di mana data 

tersebut nantinya akan disimpan pada database. 

Setelah data laporan baru disimpan pada 

database, admin akan menerima notifikasi 

tentang laporan yang baru saja ditambahkan 

dan dapat menindaklanjuti laporan tersebut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Perancangan Sistem Pelaporan 

dengan Android Studio 

Perancangan dimulai dengan menyusun 

program untuk perintah dan informasi yang 

dibutuhkan agar aplikasi sistem pelaporan 

yang dibuat dapat bekerja dengan baik, 

bahasa pemrograman yang digunakan adalah 

bahasa pemrograman Java dan bahasa 

pemrograman Kotlin. Namun, pada umumnya 

bahasa pemrograman Java lebih banyak 

digunakan ketika seseorang melakukan 

pemrograman aplikasi Android [14], [15], 

[16], [17]. Gambar 6 adalah salah satu proses 

pemrograman aplikasi sistem pelaporan yang 

dilakukan.
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Gambar 6. Tampilan Pemrograman di Android Studio 

 

 

Gambar 7. Tampilan Menu Utama pada Aplikasi Sistem Pelaporan 

 

Gambar 6 adalah tampilan pengguna 

aplikasi sistem pelaporan dengan bahasa 

XML. Pembuatan tampilan pengguna dimulai 

dengan membuat tampilan login dan register 

untuk masuk ke dalam aplikasi. Setiap 

pengguna melakukan login menggunakan 

akun Google untuk member dan form untuk 

memasukkan email dan password sebagai 

autentikasi admin atau member yang akan 

login. Pengguna baru yang belum memiliki 

akun, dapat melakukan register dengan 

memasukkan beberapa data personal yang 

diperlukan.  

Setelah pengguna melakukan login 

dan telah memasukkan email dan password 

dengan benar, pengguna akan langsung 

masuk ke dalam tampilan menu utama 

aplikasi sistem pelaporan seperti pada 

Gambar 7. Di dalam menu utama, terdapat 

dua jenis pilihan laporan yang dapat dibuat, 

yaitu laporan inspeksi dan laporan 

perawatan. 
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Ketika pengguna memilih tombol 

inspection report maka tampilan akan 

langsung diteruskan menuju menu informasi 

laporan inspeksi, namun jika memilih tombol 

maintenance report maka akan diteruskan 

menuju menu informasi laporan perawatan. 

Pada menu informasi laporan tersebut, berisi 

isian data yang perlu dilengkapi sebagai 

penjelasan mengenai pekerjaan yang 

dilakukan, seperti nama perusahaan 

pelanggan, kontak pelanggan, dan nama 

supplier mesin. Di dalam menu ini juga 

terdapat tombol create report yang dapat 

meneruskan pengguna ke menu selanjutnya, 

di mana pada menu informasi laporan 

inspeksi akan menuju menu inspection 

checklist dan pada menu informasi laporan 

perawatan akan menuju menu maintenance 

details. 

Gambar 8 adalah menu inspection  

checklist, terdapat beberapa kolom informasi 

yang perlu diisi dan dilengkapi terkait dengan 

pekerjaan inspeksi yang dilakukan di 

lapangan. Pada kolom status, dapat dijelaskan 

status dari poin-poin yang perlu diinspeksi, 

apakah kondisinya baik atau tidak, dalam 

aplikasi sistem pelaporan diinisialkan dengan 

”OK” dan “Not OK”. Kemudian pada menu 

ini terdapat tombol send report untuk dapat 

mengirimkan laporan inspeksi yang telah 

dibuat. Laporan yang telah dibuat, selanjutnya 

akan diteruskan kepada pengguna aplikasi 

sistem pelaporan yang lainnya dan tersimpan 

di dalam database yang telah tersedia. Pada 

menu utama terdapat dua tombol utama yaitu 

inspection report dan maintenance report, 

kemudian jika memilih maintenance report 

dan melanjutkan pengisian informasi laporan 

perawatan seperti pada Gambar 9 menuju ke 

menu maintenance details. 

 

      
(a)                                         (b)   

Gambar 8. Tampilan Menu (a) Pilihan Mesin, (b) Inspection Checklist 
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Pada Gambar 9 adalah tampilan menu 

maintenance details, terdapat informasi dari 

unit ventex sebagai objek yang sedang 

dilakukan perawatan, kemudian terdapat 

kolom isian mengenai detail informasi 

mengenai perawatan yang telah dilakukan. 

Kemudian sama seperi pada menu inspection 

checklist, pada menu ini juga terdapat tombol 

send report untuk dapat mengirimkan laporan 

inspeksi yang telah dibuat. Laporan yang 

telah dibuat, selanjutnya akan diteruskan 

kepada pengguna aplikasi sistem pelaporan 

yang lainnya dan tersimpan di dalam 

database yang telah tersedia. Database dari 

aplikasi sistem pelaporan menggunakan 

Firebase.

 

 
Gambar 9. Tampilan Menu Maintenance Details pada Aplikasi Sistem Pelaporan 
  

 
Gambar 10. Menu Konfigurasi Firebase ke Project di Android Studio 
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Gambar 10 adalah tampilan semua fitur 

Firebase yang diperlukan. Penggunaan fungsi 

authentication untuk admin atau member, 

google untuk member, dan anonim untuk 

guest. Penyimpanan data terbagi menjadi 2 

(dua), yaitu gambar menggunakan cloud 

storage dan data text menggunakan realtime 

database, untuk selanjutnya disimpan dalam 

realtime database kemudian ditampilkan 

kembali ke dalam aplikasi. 

Realtime database tidak memiliki tabel 

atau catatan. Setelah desain dari database 

diimplementasikan, tampilan database akan 

tersusun seperti pada Gambar 10, di mana uid 

merupakan kode unik yang dibuat otomatis 

yang difungsikan sebagai node dalam satu 

data tersebut agar dapat membedakan dengan 

data lainnya untuk mencegah terjadinya 

penduplikasian node yang membuat data yang 

telah ada tergantikan dengan data yang baru. 

Hasil Pengujian Aplikasi Sistem Pelaporan 

 

Waktu pembuatan laporan 

Sebelum dibuat sistem pelaporan 

berbasis Android, setiap pelapor melaporkan 

pekerjaannya di dalam laporan menggunakan 

software Microsoft Word dan mengirimkannya 

melalui surat elektronik (e-mail). Dalam mem-

buat laporan, setidaknya membutuhkan waktu 

sekitar 2-3 jam untuk dapat memindahkan 

data dari catatan atau smartphone ke dalam 

laptop untuk membuat laporan. 

Berdasarkan Gambar 11, dengan meng-

gunakan sistem pelaporan berbasis Android, 

pelapor dapat melaporkan pekerjaannya 

langsung menggunakan smartphone yang 

dimiliki sehingga lebih cepat, terlihat hanya 

membutuhkan waktu estimasi 2-3 menit 

untuk membuat laporan pekerjaan yang 

dilakukan. 

 
                                                          (a)                                         (b) 

Gambar 11. Tampilan (a) Menu Utama (catatan jam 08.21) dan (b) Inspection Checklist yang 
Sudah Diisi (catatan jam 08.24) 

 

. 
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Tabel 2. Jadwal Inspeksi Sebelum dan Sesudah Pembuatan Sistem Pelaporan Otomatis 

Nomor 

Line 

Jadwal  

Inspeksi 

Sebelum 

Pelaporan 

Inspeksi 

Sebelum 

Selisih 

Waktu 

(Hari) 

Jadwal 

Inspeksi 

Sesudah 

Pelaporan 

Inspeksi 

Sesudah 

Selisih 

Waktu 

(Menit) 

Line 4 3-5/02/2020 7/02/2020 2 hari 2-3/03/2021 4/03/2021 2 

2/11/2020 3/11/2020 1 hari 4/11/2021 5/11/2021 3 

Line 5 3-5/02/2020 7/02/2020 2 hari 2-3/03/2021 4/03/2021 2 

29/11/2020 6/12/2020 7 hari 4-5/02/2022 10/01/2022 2 

Line 6 3-5/02/2020 7/02/2020 2 hari 9/03/2021 11/03/2021 3 

19/11/2020 22/11/2020 3 hari 6/01/2022 8/01/2022 3 

 

 
                                                                (a)                                        (b) 

Gambar 12. Tampilan (a) Menu Maintenance Details (catatan jam 08.48) dan (b) Layar Notifikasi 

(catatan jam 08.52) 

 

Tabel 2 merupakan data simulasi 

pengambillan data secara rata-rata pada tiap 

line dan terlihat waktu rata-rata pelaporan 

inspeksi otomatis kisaran 2-3 menit. Hal ini 

sekaligus menyatakan signifikansi durasi dari 

yang hitungan hari menjadi hitungan menit. 

 

Waktu penerimaan notifikasi 

Setelah melakukan pengujian waktu 

pembuatan laporan, maka dilakukan 

pengujian terhadap waktu penerimaan 

notifikasi laporan yang telah dibuat dalam 

aplikasi sistem pelaporan berbasis Android 

ini. 

Berdasarkan Gambar 12, perkiraan 

waktu yang dibutuhkan dalam penerimaan 

notifikasi dari setelah laporan dikirim adalah 

3-4 menit. Notifikasi diterima oleh 

smartphone dari pengguna aplikasi yang lain 

saat pelapor mengirimkan laporan dari 

smartphone pengguna. 

Tabel 3 merupakan data simulasi durasi 

penerimaan notifikasi secara rata-rata pada 

tiap line dan terlihat waktu rata-rata durasi 

yang diperlukan adalah kisaran 3- 4 menit dan 

hal ini juga menunjukkan signifikansi durasi 

dari yang hitungan hari menjadi hitungan 

menit.
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Tabel 3. Penerimaan Notifkasi Sebelum dan Sesudah Pembuatan Sistem Pelaporan Otomatis 

Nomor 

Line 

Jadwal 

Perawatan 

Sebelum 

Pelaporan 

Perawatan 

Sebelum 

Selisih 

Waktu 

(Hari) 

Jadwal 

Perawatan 

Sesudah 

Pelaporan 

Perawatan 

Sesudah 

Selisih 

Waktu 

(Menit) 

Line 4 2-3/03/2020 4/03/2020 1 hari 2-3/03/2021 4/03/2021 3 

4/11/2020 5/11/2020 1 hari 4/11/2021 5/11/2021 4 

Line 5 2-3/03/2020 4/03/2020 1 hari 2-3/03/2021 4/03/2021 4 

4-5/01/2021 10/01/2021 5 hari 4-5/02/2022 10/01/2022 4 

Line 6 9/03/2020 11/03/2020 2 hari 9/03/2021 11/03/2021 3 

6/01/2021 8/01/2021 2 hari 6/01/2022 8/01/2022 4 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Aplikasi dengan Metode Blackbox Testing 

No Nama Fungsi Luaran yang diharapkan Berhasil 

1. Sign In / Register Email dan Password tercatat dan 

sesuai dengan data 

√ 

2. Inspection Report Masuk ke menu ventex inspection √ 

3. Maintenance 

Report 

Masuk ke menu report information 

(maintenance) 

√ 

4. Cust. Name Edit text untuk nama pelanggan √ 

5. Cust. Contact Edit text untuk PIC pelanggan √ 

6. Machine Supplier Muncul pilihan beberapa supplier 
mesin 

√ 

7. Machine Type Edit text untuk tipe mesin √ 

8. Serial Number Edit text untuk nomor serial mesin. √ 

9. Date of Visit Edit text untuk tanggal visit √ 
10. Service Engineer Muncul pilihan nama engineer √ 

11. Create Report Masuk ke menu inspection 

checklist pada laporan inspeksi dan 
masuk ke menu maintenance 

details pada laporan perawatan. 

√ 

12. Position Muncul pilihan lokasi ventex 
dipasang. 

√ 

13. Serial Number Muncul pilihan nomor serial 

ventex. 

√ 

14. Size Muncul pilihan ukuran diameter 
ventex. 

√ 

15. Fabrication Year Muncul pilihan tahun produksi dari 

unit ventex. 

√ 

16. Status Muncul pilihan ”OK” atau “Not 

OK” 

√ 

17. Maintenance Detail Edit text untuk detail perawatan 

yang dilakukan 

√ 

18. Send Report Mengirimkan laporan yang telah 

dibuat. 

√ 
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Pengujian aplikasi dengan metode 

blackbox testing 

Selain pengujian yang berkaitan 

dengan waktu, pengujian juga dilakukan 

terhadap aplikasi sistem pelaporan yang telah 

dibuat menggunakan metode blackbox 

testing. Metode ini melakukan pengujian 

aplikasi dari segi fungsional tanpa menguji 

desain dan kode program, untuk mengetahui 

apakah fungsi, masukan, dan keluaran dari 

aplikasi sesuai dengan apa yang telah 

diprogram. Hasil pengujian dengan metode 

blackbox testing terhadap aplikasi sistem 

pelaporan inspeksi dan perawatan ventex 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 4 dapat diketahui bahwa aplikasi sistem 

pelaporan yang dibuat sudah bekerja sesuai 

fungsi dan program yang telah direncanakan, 

sehingga menghasilkan luaran yang sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil pengujian sistem pelaporan 

inspeksi dan perawatan ventex explosion 

isolation valve berbasis Android menunjuk-

kan bahwa sistem bekerja sudah sesuai. 

Durasi waktu pelaporan dari 1-7 hari menjadi 

sekitar 2-3 menit. Pengiriman dan penerimaan 

notifikasi laporan inspeksi dan perawatan 

ventex menjadi lebih efisien dari 1-5 hari 

menjadi 3-4 menit. Hal ini menjadi solusi atas 

masalah sistem yang manual dan lamban 

menjadi otomatis dan lebih cepat prosesnya, 

sehingga proses pengambilan keputusan 

selanjutnya dapat dilakukan dengan cepat dan 

meminimalisir kerugian perusahaan. Saran 

untuk pengembangan dari sistem pelaporan 

inspeksi dan perawatan ventex otomatis 

adalah mengembangkan tampilan aplikasi 

dengan lebih lengkap dan menarik, dan dapat 

beroperasi pada sistem operasi lain seperti 

iOS, sehingga lebih luas penggunaan sistem 

ini tidak pada Android saja. 
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